




A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan negara Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa seperti yang tercantum dalam pembukaan Undang–undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, aspek pendidikan ini perlu 
mendapat perhatian dan penanganan khusus baik dari pemerintah, masyarakat serta 
civitas pendidikan, khususnya guru dan siswa. Penyelenggaraan pendidikan akan dapat 
berhasil bila semua unsur dalam sistem tersebut dapat berjalan seiring dan seirama 
menuju tujuan pendidikan yang ditetapkan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
tersebut banyak ditentukan oleh proses belajar mengajar yang ditangani langsung oleh 
para guru (Soedjadi, 2000: 3). 
Pendidikan, bagi sebagian orang dipahami sebagai pengajaran, karena 
pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Diketahui bahwa 
mengajar pada umumnya diartikan secara formal dan sempit, sebagai kegiatan 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar mereka menerima dan menguasai 
materi pelajaran tersebut (Islamuddin, 2012: 4). Suatu pengajaran disebut berhasil baik, 
jika pengajaran tersebut membangkitkan proses belajar afektif (Mursell, 2008: 1). Pada 
dasarnya, tujuan akhir pedidikan pada umumnya dan di sekolah pada khususnya adalah 
pembentukan kepribadian siswa. Sekolah bermaksud membentuk kepribadian siswa 
dengan melengkapinya dengan sumber-sumber kebudayaan, yakni dengan 
mengajarkan kepadanya mata pelajaran tertentu. Hasil pengajaran berdasarkan mata 
pelajaran hanya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, mata 
pelajaran itu merupakan suatu alat esensial yang digunakan oleh sekolah dan guru 
untuk tujuan utama, yakni membentuk kepribadian manusia (Mursell, 2008: 5). 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di semua 
sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. Sudah barang 
tentu diharapkan agar mata pelajaran matematika yang diberikan di semua jenjang 
pendidikan itu akan mempunyai kontribusi dalam memajukan pendidikan bangsa di 
masa depan. Dengan diberikannya matematika di sekolah diharapkan siswa dapat 
memanfaatkan matematika dalam memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan juga dengan belajar matematika, siswa 
dapat berpikir logis, kritis, praktis, serta bisa bersikap positif, dan berjiwa kreatif. Perlu 
diingat bahwa matematika dipelajari bukan hanya untuk keperluan praktis saja, tetapi 
untuk perkembangan matematika itu sendiri.  
Namun, pada kenyataannya, mata pelajaran matematika masih dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit dipelajari dan ditakuti oleh sebagian besar siswa di 
seluruh Indonesia. Hal tersebut berdampak pada hasil UN siswa SMA khususnya pada 
mata pelajaran matematika tahun 2015 yang mengalami penurunan. Berikut ini 
disajikan laporan hasil nasional yang diperoleh dari aplikasi PAMER UN 2015 pada 
Ujian Nasional SMA/MA tahun pelajaran 2014/2015 untuk program studi IPS dalam 
Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Hasil Ujian Nasional SMA/MA Tahun Pelajaran 2014/2015 














Kategori C C C C C D C 
Rata-rata 67.48 59.09 56.06 55.23 59.46 51.07 349.02 
Terendah 4.0 2.0 2.5 2.5 2.0 2.0 32.9 
Tertinggi 100.0 100.0 100.0 97.5 100.0 98.0 573.9 
Standar Deviasi 16.13 17.28 23.99 17.20 15.85 16.66 83.67 
Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai Ujian Nasional 
pada mata pelajaran matematika menduduki peringkat tiga terendah di antara mata 
pelajaran yang lain, yaitu sebesar 56.06. Akan tetapi, standar deviasinya paling besar 
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di antara mata pelajaran yang lain, yaitu sebesar 23.99. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran nilai pada mata pelajaran matematika yang masih sangat beragam. 
Selanjutnya, dilakukan observasi mengenai proses belajar matematika di SMA 
Negeri 6 Surakarta dan ditemukan suatu permasalahan yang berakibat pada hasil 
belajar yang masih rendah. Selain dari hasil observasi yang telah dilakukan, 
berdasarkan aplikasi PAMER UN 2015, SMA Negeri 6 Surakarta menempati urutan 
dua terbawah pada hasil Ujian Nasional untuk mata pelajaran matematika se-SMA 
Negeri di Surakarta. Kemudian, dilakukan observasi saat proses belajar pada matei 
persamaan lingkaran di kelas XI IPS 4 SMA Negeri 6 Surakarta dan sebagian besar 
dari mereka kurang memahami materi tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
ulangan harian mereka pada materi persamaan lingkaran, diperoleh lebih dari 90% dari 
mereka mendapatkan nilai di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu sebesar 
68. Berikut disajikan salah satu jawaban siswa pada materi persamaan lingkaran. 
 
Gambar 1.1 Jawaban Siswa pada Materi Persamaan Lingkaran 
Dari soal tersebut, siswa diminta untuk menentukan persamaan lingkaran yang 
pusatnya sama dengan pusat pada lingkaran x2+y2-4x+6y-12=0 dan melalui titik (3, 2). 
Pada hasil pekerjaan siswa terlihat bahwa siswa masih tidak tepat dalam menentukan 
titik pusat dari persamaan lingkaran yang diketahui. Siswa menganggap koefisien dari 
x dan y sebagai pusat lingkaran, padahal pusatnya seharusnya (2, -3). Siswa juga masih 
4 
 
tidak tepat dalam menentukan jari-jari, terlihat bahwa siswa menentukan jari-jari dari 
persamaan lingkaran yang diketahui bukan menentukan jari-jari persamaan lingkaran 
yang ditanyakan. Ditambah lagi siswa memperoleh hasil persamaan lingkaran yang 
tidak sesuai konsep, terlihat pada persamaan lingkaran yang diperoleh siswa bukan 
merupakan bentuk persamaan lingkaran, melainkan parabola. Hal tersebut dapat 
dijadikan indikasi pemahaman konsep siswa terhadap persamaan lingkaran masih 
kurang. Selain itu, selama peneliti melakukan observasi, terlihat hanya siswa tertentu 
yang mempunyai inisiatif bertanya, mengerjakan soal di depan, dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Motivasi adalah kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Sehubungan dengan pernyataan 
tersebut, inisiatif bertanya, mengerjakan soal di depan, dan menjawab pertanyaan 
merupakan bentuk motivasi belajar yang dimiliki siswa. Hampir setiap guru 
matematika setuju akan pentingnya motivasi dalam mengajarkan matematika. Siswa 
perlu diberikan rangsangan melalui teknik dan cara pengajaran yang tepat agar senang 
dengan matematika. Siswa akan belajar secara efektif jika mereka benar-benar tertarik 
terhadap pelajarannya (Sobel dan Evan, 2002: 30). Seperti yang dikatakan Murniawati 
(2015: 11) bahwa peserta didik yang paham dengan materi yang diajarkan akan lebih 
bersemangat untuk belajar, karena peserta didik tidak kesulitan dalam mengerjakan 
tugas-tugas atau soal yang diberikan. Lain halnya dengan peserta didik yang tidak 
memiliki pemahaman konsep lebih awal, akan merasa malas karena tidak mengerti 
dengan maksud materi yang diajarkan, sehingga peserta didik kurang termotivasi 
dalam belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Mutoharo (2015: 7) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa jika motivasi belajar siswa semakin baik maka pemahaman konsep 
siswa akan semakin baik pula. 
Penelitian tentang pemahaman konsep siswa telah banyak dilakukan, di 
antaranya yaitu Plaxco & Megan (2015), yang telah melakukan penelitian mengenai 
analisis pemahaman konsep siswa pada materi aljabar linear ditinjau dari aktivitas 
matematika. Dalam penelitiannya, Plaxco & Megan mengarakterisasikan konsepsi dan 
aktivitas matematika siswa untuk dilihat pemahamannya. Plaxco & Megan 
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mengklasifikasikan siswa menjadi lima kategori dalam aktivitas matematika, 
selanjutnya dalam setiap kategori tersebut dilakukan analisis pemahaman konsep yang 
telah dicapai oleh siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah menganalisis 
pemahaman konsep siswa, sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian ini analisis 
pemahaman konsep siswa berdasarkan tingkat pemahaman konsep, subjek dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah siswa SMA, dan menganalisis pemahaman 
konsep siswa dilihat dari motivasi belajarnya.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui pemahaman 
konsep siswa kelas XII IPS SMA Negeri 6 Surakarta pada materi persamaan lingkaran 
ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa dengan motivasi belajar tinggi terhadap 
materi persamaan lingkaran? 
2. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa dengan motivasi belajar sedang terhadap 
materi persamaan lingkaran? 
3. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa dengan motivasi belajar rendah terhadap 
materi persamaan lingkaran? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pemahaman konsep siswa dengan motivasi belajar tinggi terhadap 
materi persamaan lingkaran. 
2. Mengetahui pemahaman konsep siswa dengan motivasi belajar sedang terhadap 
materi persamaan lingkaran. 
3. Mengetahui pemahaman konsep siswa dengan motivasi belajar rendah terhadap 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberi informasi tentang pemahaman konsep siswa kelas XII IPS 4 SMA N 
6 Surakarta terhadap materi persamaan lingkaran, baik siswa yang tergolong 
memiliki motivasi belajar rendah, sedang, maupun tinggi. 
b. Guru dapat mengetahui sejauhmana pemahaman konsep siswa-siswanya yang 
memiliki motivasi belajar rendah, sedang, maupun tinggi sehingga guru akan 
lebih memacu motivasi belajar siswa untuk meningkatkan pemahamannya. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan rujukan referensi 
bagi penelitian sejenis. 
 
